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Abstract

CV. Pesona Sakti is a company in construction services. It
has a very tight competition, CV. Pesona Sakti has had
commitment and powerd by improving the employees
performance. This study analyzes the effect of the work
environment, motivation, and selfefficacy on employees
performance during the covid-19 pandemic.

The independent variables are work environment, motivation
and self-efficacy and the dependent variable is employees
performance. The data collection method uses a
questionnaires and the data analyzes using multiple linear
regression. The results indicate that the work environment
has a positive and significant effect on the employees
performance with a value is 2.517 and the significance value
is 0.015 <0.05. Motivation has a positive and significant
effect on the employees performance with a value is 4.120
and the significance value ois 0.000 <0.05. Self-efficacy has
a positive and significant effect on employees performance
with a value is 2.109 and the significance value is 0.040
<0.05. Simultaneously, the work environment, motivation,
and self-efficacy have a positive and significant effect on the
employees performance with a value is 44,469>2.81 and the
significance value is 0.000<0.05.
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PENDAHULUAN

Didalam sebuah perusahaan atau organisasi sumber daya manusia merupakan
tokoh sentral yang sangat penting. Peran sumber daya manusia merupakan peran
yang akan menentukan maju mundur nya sebuah organisasi atau perusahaan.
Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan maka akan
semakin berkembang pula perusahaan tersebut. Begitupun sebaliknya semakin
rendah kualitas sumber daya manusia nya maka akan semakin sulit perusahaan
tersebut untuk berkembang. Agar perusahaan atau organisasi mencapai sebuah
tujuan yang diinginkan maka diharuskan memilik sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi sehingga mampu memberikan sebuah sumbangsih lebih dalam
proses pencapaian tujuan.

Lingkungan kerja karyawan adalah keseluruhan lingkungan dimana
seorang bekerja meliputi metode kerja dan pengaturan kerjanya
(sedarmayanti,2013). Selain menjadi lingkungan tempat dimana karyawan bekerja,
lingkungan kerja juga menjadi factor yang bisa meningkatkan kinerja karyawan
maupun menurunkan kinerja karyawan. Ketika karyawan bekerja dilingkungan
kerja yang baik maka akan menghasilkan ide, produktivitas, dan kinerjanya bisa
meningkat. Sebaliknya jika lingkungan kerja tidak baik maka kemampungan
karyawan menghasilkan pekerjaan yang baik akan menurun. Corona virus disease
2019 (covid 19), menuntut banyak perubahan dilingkungan kerja CV. Pesona Sakti
yang mengharuskan perusahaan melaksanakan kebiasaan-kebiasaan baru yang
sebelumnya belum pernah dilakukan salah satunya adalah tersedianya tempat
cuci tangan dan handzanitizer dibeberapa tempat yang dibutuhkan untuk upaya
mencegah dan memutus mata rantai covid-19.

Motivasi adalah proses -proses psikologis yang menyebabkan stimulasi,
arahan, dan kegigihan terhadap sebuah kegiatan yang dilakukan secara sukarela
yang diarahkan pada suatu tujuan (Robert Kreinert,2014). Motivasi bisa muncul
daridalam pribadi seseorang (intrinsik) maupun dari luar diri seseorang (Ekstrinsik).
Motivasi sangat dibutuhkan didalam sebuah perusahaan maupun organisasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan dalam proses melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sehingga mempermudah proses pencapaian tujuan perusahaaan.
Berdasarkan hasil awal wawancara dengan salah satu karyawan menggambarkan
bahwa pihak manajemen CV. Pesona Sakti masih tergolong rendah dibuktikan
dengan banyaknya karyawan yang terlambat masuk kerja sehingga memperlambat
proses pencapaian tujuan.

Efikasi diri adalah kepercayaan atau keyakinan seorang individu
mengenaikemampuannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
serta menghasilkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri sangat
dibutuhkan bagi seseorang yang sedang bekerja. Kepercayaan diri akan membuat
seseorang yakin dapat melaksanakan serta mengatur segala tindakan yang
dibutuhkan dalam situasi yang memiliki prospek baik. Efikasi diri juga memiliki
sejumlah hal yang bisa meningkatkan kinerja dan memelihara kesehatan mental
dari seseorang. Hal ini dapat berguna bagi karyawan yang mudah setres karena
pekerjaan tetapi dengan memiliki efikasi diri, karyawan bisa lebih percaya diri
dalam menuntaskan pekerjaan. Melihat dari adanya keluhan dari karyawan CV.
Pesona Sakti maka bisa di katakan karyawan belum memiliki keyakinan dalam
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melaksanakan serta mengatur segala tindakan yang dibutuhkan dalam kondisi
yang tentunya sangat berbeda dengan adanya pandemi covid-19.

Melihat dari kondisi lingkungan kerja yang belum optimal maka harus ada
solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi agar
perusahaan mampu mencapai tujuan. CV. Pesona Sakti harus mampu
menerapkan kebiasaan-kebiasaan baru untuk mencegah terjadi penularan
covid19. Bukan hanya persoalan lingkungan kerja, namun ada permasalahan lain
yang tentunya harus diatasi salah satunya yaitu karyawan perlu diberikan motivasi
dan efikasi diri agar karyawan memiliki semangat dan keyakinan dalam melakukan
pekerjaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Berdasarkan uraian di atas
maka perlu dilakukan penelitian tentang kinerja karyawan dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja, Motivasi dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV.
Pesona Sakti Bangkalan Dimasa Pandemi Covid-19”.

METODE PENELITIAN

Definisi penelitian adalah penyelidikan atau investigasi yang terkelola,
sistematis,berdasrkan data kritis, objektif, dan ilmiah terhadap suatu maslah
spesifik yang dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban atau solusi terkait.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
pada perusahaan jasa konstruksi CV. Pesona Sakti Kabupaten Bangkalan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Pesona Sakti
Kabupaten Bangkalan yang berjumlah 102 orang dengan jumlah keseluruhan
responden pada penelitian ini adalah 50 orang. Sumber data yang digunakan
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang didapatkan
dari penelitian ini adalah dengan menyebar kuisioner yang dibagikan kepada
sampel. Data sekunder dapat diperoleh melalui jurnal, lieratur, buku, internet, serta
penelitian terdahulu.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas, realibilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Untuk
menjawab hipotesis tersebut menggunakan uji F, uji t, dan analisis koefisien
determinasi.

HASIL

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.572 7.298 1.312 196
TX1 .908 361 .309 2.517 .015
TX2 1.279 311 415 4120 .000
TX3 547 2509 252 2,109 .040

a. Dependent Variable: TY
Persamaan Regresi
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Y=9.572+0.908 X1 +1.279 X2 + 0.547 X3 + e

Interpretasi dari persamaan model regresi di atas, sebagai berikut:

1 Konstanta (a) = 9.572 memberikan pengertian bahwa jika faktor variabel
lingkungan kerja (X1) motivasi (X2), dan efikasi diri (X3) tidak dilakukan
atau sama dengan nol (0), maka besarnya kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 9.572.

2 Nilai Koefisien lingkungan kerja (b1) = 0.908 menunjukkan bahwa apabila
lingkungan kerja meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0.908 dengan asumsi variabel lain konstan.

3. Nilai Koefisien motivasi (b2) = 1.279 menunjukkan bahwa apabila motivasi
meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar
1.279 dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai Koefisien efikasi diri (b3) = 0.547 menunjukkan bahwa apabila efikasi diri
meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.547
dengan asumsi variabel lain konstan.

Uji T
Tabel 2. Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.572 7.298 1.312 196
TX1 808 361 309 2.517 .015
TX2 1.279 S11 415 4120 .000
TX3 047 239 292 2.109 .040

a. Dependent Variable: TY

1. Variabel lingkungan kerja

3.

Variabel lingkungan kerja mempunyai nilai thitung>ttabel (2.517>2.012)
dengan nilai signifikansi variabel lingkungan kerja lebih kecil dari alpha
(0,015<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.
Artinya bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Variabel motivasi

Variabel motivasi mempunyai nilai thitung>ttabel (4.120>2.012) dengan nilai
signifikansi variabel motivasi lebih besar dari alpha (0,000<0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima dan HO ditolak. Artinya bahwa variabel
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Variabel efikasi diri

Variabel efikasi diri mempunyai nilai thitung>ttabel (2.109>2.012) dengan nilai
signifikansi variabel motivasi lebih besar dari alpha (0,040<0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima dan HO ditolak. Artinya bahwa variabel
efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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Uji F

Tabel 3 Uji F
ANOVAS
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3597.5386 3 1199.179 44,469 .00o®
Residual 1240.464 46 26.967
Total 48385.000 49

a. Dependent Variable: TY
b. Predictors: (Constant), TX3, TX2, TX1

Dari Tabel 4.17 diatas hasil Fhitung>Ftabel (44.469>2.81), dengan
nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja (X1), motivasi (X2), dan efikasi diri (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

Uji Koefisien determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimate
1 8623 744 T27 5.19294
a. Predictors: (Constant), TX3, Tx2, TX1

b. Dependent Variable: TY

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas hasil pengujian menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi berganda R (koefisien korelasi secara menyeluruh) sebesar
(0.862 mendekati 1) yang artinya ada hubungan yang kuat antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Hasil pada tabel diatas juga menunjukan bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0.727 atau 72.7%, yang berarti 72.7% variabel
dependen kinerja karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen
lingkungan kerja (X1) motivasi (X2), dan efikasi diri (X3). Sedangkan sisanya
sebesar 0.273 atau 27.3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan
dalam model penelitian ini.

PEMBAHASN
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan CV. Pesona Sakti
Bangkalan. Hal ini dapat dilihat dari nilai beta sebesar 0,309 dengan nilai t hitung
untuk  variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 2517 dan nilai
signifikansi
0.015<0.05 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini
diterima yang artinya lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan CV. Pesona Sakti Bangkalan (Y).

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Astuti (2019) dengan judul
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“Pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan Pt.
Famatex Bandung.” Disini ditemukan bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pt. Famatex
Bandung dengan nilai sebesar 2.481 dan nilai signifikasi 0,015<0.05.

Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan CV. Pesona Sakti Bangkalan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai beta sebesar 0, 415 dengan nilai t hitung untuk
variabel motivasi (X2) sebesar 4.120 dan nilai signifikansi 0,000<0.05 . Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini diterima yang artinya
motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV.
Pesona Sakti Bangkalan (YY)

Terutama penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Kaimarehe
(2017) dengan judul “Pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai kelurahan di kecamatan Maulafa dengan lingkungan kerja dan
efikasi diri sebagai variabel moderator.” Disini ditemukan bahwa variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kelurahan di
kecamatan maulafa dengan nilai sebesar 4.472 dan nilai signifikasi 0,000<0.05.
Pengaruh Efikasi Diri (X3) Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa efikasi diri berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan CV. Pesona Sakti
Bangkalan. Hal ini dapat dilihat dari nilai beta sebesar 0,252 dengan nilai t hitung
untuk variabel efikasi diri (X3) sebesar 2.109 dan nilai signifikansi 0,040<0.05 .
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini diterima yang
artinya efikasi diri (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan CV. Pesona Sakti Bangkalan (Y).

Terutama penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Tannady
(2019) dengan judul “The Effects of self-efficacy on job performance through
creativity: the moderating roles of customer invility and servise scripts” Disini
ditemukan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja dengan nilai sebesar 2.107 dan nilai signifikasi 0,000<0.05.

Pengaruh Lingkungan Kerja Motivasi, dan Efikasi Diri Secara Bersama-Sama
(Simultan) Terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa lingkungan kerja motivasi, dan efikasi diri
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV. Pesona Sakti
Bangkalan. Hal ini dapat dilihat dari uji F diperoleh nilai F hitung untuk variabel
lingkungan kerja motivasi, dan efikasi diri sebesar 44.469>2.81 dengan nilai
signifikansi 0,000<0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam
penelitian ini diterima yang artinya lingkungan kerja, motivasi, dan efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Pesona
Sakti Bangkalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan CV. Pesona Sakti Bangkalan, dengan nilai sebesar 2.517 dan
nilai signifikansi 0,015<0.05

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV.
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Pesona Sakti Bangkalan, dengan nilai sebesar 4.120 dengan nilai
signifikansi 0,000<0.05.

3. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan CV. Pesona Sakti Bangkalan, dengan nilai sebesar 2.109
dengan nilai signifikansi 0,040<0.05.

4. Secara bersama-sama atau simultan lingkungan kerja, motivasi, dan efikasi
diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV.
Pesona Sakti Bangkalan, dengan nilai sebesar 44.469>2.81 dengan nilai
signifikansi 0,000<0.05.
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